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Abstract 

Akle Bay is one of marine aquaculture area in Semau island and it has coral reef potention. The coverage 

percentage of coral reef in the ocean might be decline by human activities and also by nature itself. The aimed 

of this research was analyzed to know the percentage of coral reef coverage in Akle Bay, South Semau District.  

This study conducted in Akle Bay, South Semau District on May 18, 2023st . Underwater Photo Transect (UPT) 

was used to take a sample in five meter depth at two different sites in Akle Bay waters. Data was analyzed by 

software CPCe 4.1. Result showed the highest benthic coverage percentage is soft coral. There were eleven genus 

of hard coral was found and its dominated by Porites genera. The percentage of hard coral coverage in  S1 was 

9.14%, while in S2 was 6.11% and was categorized in worst condition. The decline of coral reef coverage 

percentage in this area was expeted due to of human activities such as coral removal, the usage of anchor and 

the destructive fishing gear like a bomb, and also a sedimentation. According to the lifeform, covarage 

percentage of hard coral was dominated by coral branching. The average of current velocity in Akle Bay was 

0,417 m/s with the range of waves was 0.1 to 0.5 meters. Conclusion of this research is the percentage of coral 

coverage in Akle Bay is worst. It was becacuse of human activities and sedimentation. 
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Abstrak 

Teluk Akle merupakan salah satu kawasan budidaya perairan yang ada di Pulau Semau dan memiliki potensi 

terumbu karang. Persentase penutupan terumbu karang di suatu perairan dapat menurun akibat adanya 

aktivitas manusia dan faktor alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi penutupan 

terumbu karang di perairan Teluk Akle, Kecamatan Semau Selatan. Penelitian dilakukan di perairan Teluk Akle, 

Kecamatan Semau Selatan pada tanggal 18 Mei 2021. Metode pengambilan data menggunakan Underwater 

Photo Transect (UPT) di kedalaman lima meter pada dua titik berbeda di perairan Teluk Akle.  Data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak CPCe 4.1. Hasil penelitian menunjukkan persentase penutupan kategori bentik 

tertinggi yaitu karang lunak. Terdapat 11 genus terumbu karang keras yang ditemukan dan didominasi oleh 

genus Porites. Persentase penutupan terumbu karang keras di S1 yaitu 9,14%, sedangkan S2 yaitu 6,11% dan 

dikategorikan buruk. Rendahnya persentase penutupan karang di wilayah ini akibat adanya aktivitas manusia 

seperti pengambilan karang, penggunaan jangkar besi dan alat tangkap berupa peledak, serta sedimentasi. 

Berdasarkan bentuk pertumbuhannya persentase penutupan karang keras didominasi oleh coral branching. 

Rata-rata kecepatan arus di Teluk Akle yaitu 0,417 m/dt dengan kisaran tinggi gelombang 0,1 – 0,5 meter. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kondisi penutupan terumbu karang di perairan Teluk Akle buruk.  Hal 

ini dikarenakan adanya aktivitas manusia dan sedimentasi. 

Kata Kunci: terumbu karang; persentase tutupan; Teluk Akle 
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1. Pendahuluan  

Perairan di pulau Semau mempunyai potensi untuk dikembangkan untuk kegiatan perikanan 

baik kegiatan budidaya, penangkapan, dan wisata bahari. Salah satu kawasan yang potensial untuk 

kegiatan tersebut adalah perairan Teluk Akle. Teluk Akle berada di bagian selatan Pulau Semau. 

Perairan Teluk Akle terlindung dari hempasan gelombang dan arus. Salah satu variabel penting 

dalam pengembangan perairan Teluk Akle adalah ekosistem terumbu karang Terumbu karang 

berfungsi menjaga stabilitas dasar yang mencakup perlindungan (Dahuri, 2003) perikanan tangkap, 

perikanan budidaya (Stoeckl et al., 2011) dan merupakan  keanekaragaman biota perairan (Suryanti 

et al., 2016). Terumbu karang (coral reef) sendiri merupakan organisme yang hidup di dasar perairan 

laut dangkal terutama di daerah tropis dan memiliki produktivitas tinggi baik dari fungsi ekologis 

maupun ekonomi. 

Tipe terumbu karang di perairan Pulau Semau dan sekitarnya  adalah kategori terumbu karang 

tepi (Fringing Reef) yang tersebar di sepanjang pesisir pulau Timor dan pulau-pulau lainnya. 

Berdasarkan bentuknya karakteristik terumbu karang tepi di perairan Semau dan sekitarnya 

memiliki rataan terumbu (Reef Flat) yang sempit dengan lereng terumbu yang landai hingga terjal. 

Berdasarkan jenis karang keras yang umum dijumpai di perairan Semau dan Teluk Kupang yang 

merupakan kawasan Taman Wisata Alam Laut (TWAL).  Persentase tutupan karang di perairan dari 

beberapa kajian berkisar antara 11,16 hingga 46,3% yang berada di perairan sebelah timur Pulau 

Semau (Foenay, 2011), sedangkan komunitas karang batu di  kawasan TWAL Teluk Kupang 

memiliki kekayaan jenis sebanyak 162 jenis karang yang tergolong dalam 45 genus dan 16 famili,  

(Ninef, 2000 ; 2004 ; Ninef, et al., 2001). 

Pengetahuan terhadap kondisi tutupan karang dan kesehatan terumbu karang yang ada, 

sumber daya alam apa saja yang dapat dimanfaatkan di terumbu karang tersebut dan bagaimana 

kondisinya (Ramadhan et al., 2016).  Kebijakan pengelolaan perairan Teluk Akle agar efektif tentu 

saja memerlukan data dan informasi yang eksisting, agar perencanaan dan  proses pengelolaan dapat 

dilakukan dengan baik dan  akurat.  Karena itu diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi dan 

mengetahui kondisi kesehatan terumbu karang di kawasan perairan Teluk Akle, Kecamatan Semau 

Selatan, Kabupaten Kupang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase 

penutupan terumbu karang dan kecepatan arus di perairan Teluk Akle, Kecamatan Semau Selatan. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Tempat dan Waktu  

Kajian habitat ekosistem terumbu karang dilakukan pada dua lokasi di Semau, yaitu pada 

Stasiun 1 (10,32621 S ; 123,3639 E) dan Stasiun 2 (10,3228 S ; 123,35899 E)  (Gambar 1). Kajian 

dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2021. Penyelaman dilakukan antara pukul  9 – 12 Wita, dimana 

perairan dalam kondisi menuju pasang. 

2.2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam kajian ini adalah tiga set alat selam (SCUBA), roll meter sepanjang 

50 m, kamera bawah air, kuadran 1m x 1 m, pelampung tanda, palu, dan patok. GPS.   Bahan yang 

dikaji adalah ekositem terumbu karang. 

2.3. Metode Penelitian   

Metode survei digunakan melalui pendekatan observasi (Nasution, 2012) dengan melakukan  

pengukuran langsung dilapangan. Survei lapangan dilakukan dengan tahapan administrasi, 

pemetaan lokasi dan survei awal penentuan titik penyelaman. Selanjutnya dipasang lokasi dipasang 

transek permanen guna yang dapat dipergunakan sebagai monitoring. 
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Gambar 1. Lokasi Kajian. 

2.4. Prosedur Pengambilan Data 

Pengambilan data di lapangan dilakukan satu kali untuk setiap lokasi dengan menggunakan 

metode UPT (Underwater Photo Transect) yang merupakan metode kombinasi dengan 

menggunakan kamera bawah air dan piranti lunak untuk analisis.  Pengambilan data pada  

kedalaman 4-7 meter.  Panjang transek yang digunakan adalah 50 meter dengan pola kuadran yang 

berselang-seling (Giyanto, 2013).  

2.5. Analisis  Data 

Analisis foto kategori substrat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak CPCe versi 4.1. 

Pada setiap kuadran dalam foto tersebut, akan dianalisis 30 titik sampel substrat berdasarkan 

pemilihan oleh perangkat lunak CPCe (Giyanto, 2013) kemudian  foto tersebut dianalisis dengan 

menggunakan perangkat lunak CPCe 4.1 (Kholer dan Gill, 2006). Identifikasi bentuk pertumbuhan 

terumbu karang  mengacu pada English et  al., (1997) sedangkan penentuan kondisi ekosistem 

karang merujuk pada Kep.Men.LH No. 4 Tahun 2001.  Hasil identifikasi dan penkodean yang 

tersimpan dalam file  CPCe kemudian dikonversikan ke dalam Microsoft exel dan dihitung 

berdasarkan persamaan menurut Giyanto (2013) pada persamaan 1. 

Persentase tutupan kategori =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑐𝑎𝑘
𝑥 100% (1)  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Persentase Tutupan Karang  

3.1.1. Persentase Penutupan Berdasarkan Kategori Bentik 

Terdapat 11 kategori bentik yang diperoleh pada saat identifikasi. Kategori penutupan Soft 

Coral (SC)/karang lunak merupakan kategori dengan penutupan karang tertinggi, sedangkan 

Sponge (SP)/spons, Fleshy Seaweed (FS)/alga, Other Biota (OT)/biota lainnya, dan Tape, Wand, 

Shadow (TWS)/pita,kayu, bayangan  merupakan kategori penutupan bentik paling rendah (Gambar 

2). Perairan sekitar Teluk Akle cukup keruh. Panggabean dan Setyadji (2011) menyatakan bahwa 

tingginya penutupan SC di ekosistem terumbu karang merupakan pertanda telah terjadinya 

kerusakan terumbu karang keras. Umumnya karang lunak menyukai perairan dengan kecerahan 

rendah dan kandungan nutrien yang tinggi. Karang lunak cenderung lebih mudah tumbuh dalam 

waktu yang cepat dibandingkan karang keras. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Penutupan Berdasarkan Kategori Bentik Tiap Stasiun. 

dimana HC: Hard coral; DC: Dead coral; DCA: Dead coral with algae; SC: Soft coral; SP: Sponge; FS: 

Fleshy seaweed; OT: Other biota; R: Rubble; S: Sand; SI: Silt; RK: Rock; TWS: Tape, Wand, Shadow. 

3.1.2. Persentase Penutupan Karang Keras 

Persentase penutupan karang meliputi karang keras sedangkan non-karang meliputi karang 

lunak dan biota selain karang. Stasiun 1 memiliki penutupan karang keras lebih tinggi dibandingkan 

Stasiun 2 (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Grafik Persentase Penutupan Karang Keras Tiap Stasiun. 

Tabel Status Terumbu Karang di Perairan Teluk Akle Berdasarkan Persentase Penutupan 

Karang Keras pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Persentase Penutupan Karang Keras di Teluk Akle 

Stasiun 
Persentase penutupan Karang 

Keras (%) 
Kriteria KepMenLH (2004) 

1 9.14 Buruk 

2 6,11 Buruk 

 

Tabel 1 diatas berdasarkan KepMenLH (2001) menunjukkan kategori buruk. Kondisi buruknya 

terumbu karang di Teluk Akle diduga disebabkan oleh tingkat kekeruhan yang tinggi sehingga dapat 
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menyebabkan matinya polip karang. Penyebab lain rusaknya karang keras di Teluk Akle diduga 

karena banyaknya aktivitas kapal nelayan. Tingginya aktivitas pembuangan jangkar kapal 

mengurangi penutupan karang, ukuran karang keras, dan kepadatannya (Flynn and Forrester, 2019). 

Sumara et al. (2001) mengatakan bahwa pembuangan jangkar mengakibatkan karang menjadi hancur, 

patah, serta terbongkar. 

3.1.3. Persentase Penutupan Berdasarkan Bentuk Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan ada terdapat tujuh bentuk pertumbuhan karang yaitu, 

bercabang (branching), seperti jari (digitate), kerak (encrusting), seperti tabung (submassive), daun 

(foliose), padat (massive), dan jamur (mushroom). Persentase penutupan karang berdasarkan bentuk 

pertumbuhan didominasi oleh coral branching, coral encrusting, coral massive dan coral submasive 

(Gambar 4). Pertumbuhan karang tergantung pada kondisi habitatnya. Karang dengan bentuk 

pertumbuhan yang bercabang dan batu atau masif cenderung menyukai habitat dengan substrat 

yang keras dan berarus. Pada daerah yang berarus aliran unsur zat hara cenderung melimpah 

sehingga baik untuk pertumbuhan polip karang. Bentuk pertumbuhan bercabang merupakan bagian 

dari adaptasi terhadap arus permukaan. Umumnya karang bercabang banyak ditemukan di wilayah 

perairan yang dangkal yaitu 0-5 meter dari permukaan laut  (Panggabean dan Setyadji 2011). 

 

Gambar 4. Persentase Penutupan Berdasarkan Bentuk Pertumbuhan Tiap Stasiun. 

dimana ACB: Acropora branching; ACD: Acropora digitate; ACE: Acropora encrusting; ACS: 

Acropora submassive; ACT: Acropora tabulate; CB: Coral branching; CE: Coral encrusting; CF: Coral 

foliose; CM: Coral massive; CMR: Coral mushroom; CS: Coral submassive. 

3.1.4. Genus Karang Hidup di Perairan Teluk Akle 

Berdasarkan hasil analisis foto ditemukan 11 genus karang keras pada perairan Teluk Akle. 

Karang dengan genus porites yang paling banyak ditemukan pada kedua stasiun. Genus fafia hanya 

ditemukan pada Stasiun 1, sedangkan karang dengan genus fungia dan Pocillopora hanya 

ditemukan pada Stasiun 2. Porites merupakan jenis karang yang memiliki bentuk pertumbuhan yang 

bervariasi yaitu masif, encrusting, bercabang dan lembaran. Karang Porites mudah ditemukan 

hampir di seluruh perairan Indonesia (Suharsono 2008). Karang Porites mampu hidup pada habitat 

yang cukup ekstrim dan terbuka dimana intensitas gelombangnya cukup (Panggabean dan Setyadji, 

2011). 
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Tabel 2. Genus Karang Hidup di Perairan Teluk Akle 

No Genus Stasiun 1 Stasiun 2 

1 Acropora  (ACSP.) 3 1 

2 Anacropora (ANSP.) 4 5 

3 Astreopora (ASSP.) 1 1 

4 Favia (FASP.) 1 0 

5 Fungia (FUSP.) 0 5 

6 Goniastrea (GSSP.) 1 4 

7 Montastrea (MOSP.) 8 2 

8 Pocillopora (PCSP.) 0 1 

9 Porites (PRSP.) 54 20 

10 Seriatopora (SESP.) 6 3 

11 Stylophora (STSP.) 3 13 

 Total 81 55 

 

4. Simpulan  

Perairan Teluk Akle ditemukan sekitar 11 genus terumbu karang keras yang didominasi oleh 

genus Porites. Berdasarkan KepMen-LH No. 51 Tahun 2004 , persentase penutupan karang keras di 

Teluk Akle termasuk dalam kategori buruk. 
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